BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Sekarang dan masa yang akan datang, semua bandsaiaimau tidak
mau dan suka tidak suka harus terus membangun ogsan bangsa dan
negaranya di antara gelombang deras globalisasia(rtian Yusuf, 2009), tidak
terkecuali pada bidang pendidikan yang semakimtituwuntuk mengembangkan
kompetensinya. Praktek pembelajaran di sekolahlzekdi Indonesia juga
berkembang dari pembelajaran yang berpusat pada (@eacher centered)
menjadi pembelajaran berpusat pada sissmadént centered). Siswa dituntut
untuk terlibat aktif dalam setiap proses pembed@aruntuk mencapai
kompetensinya. Berkaitan dengan hal ini, pembelajasains di sekolah
hendaknya juga diarahkan pada pentingnya sainsmdat@asyarakat atau
kehidupan sehari-hari. Siswa hendaknya juga menké&knampuan literasi sains
yang mencakup berbagai aspek.

Studi PISA menunjukkan kemampuan literasi saingaisidonesia relatif
rendah (Firman, 2007). Indonesia ikut berpartisimidam PISA tahun 2000
sampai 2009. Pada tahun 2000, diikuti oleh 41 rmegadonesia berada pada
urutan ke-38 pada kemampuan sains (OECD, 2003a faadn 2003, diikuti oleh
40 negara, Indonesia berada pada urutan ke-38 kmmampuan sains (OECD,
2004). Pada tahun 2006, diikuti oleh 57 negardoesia berada pada urutan ke-

53 pada kemampuan sains (OECD, 2007). Pada tah@®, 2ikuti oleh 65



negara, Indonesia berada pada urutan ke-57 padankeman sains (OECD,
2010).

Temuan dalam studi tersebut, terbukti hampir dappastikan bahwa
banyak peserta didik di Indonesia yang tidak mammmangaitkan pengetahuan
sains yang dipelajarinya dengan fenomena-fenomemay yterjadi di sekitar
mereka, karena mereka tidak memperoleh pengalantak mengkaitkannya.

Pembelajaran akan berjalan sesuai dengan yangapkear jika siswa
mengetahui hubungan antara sebuah pembelajaraard&ebidupan sehari-hari
dalam masyarakat. Hal ini penting bagi siswa umtagat lebih menghargai sains
dalam pendidikan mereka yaitu pembelajaran saing gedasarkan pada situasi-
situasi sosial, kemudian dikembangkan konsep peyjaveh konseptual yang
membuat siswa dapat mengapresiasikan sains setavram.

Upaya yang dapat dilakukan agar siswa di Indonasianiliki kompetensi
yang diharapkan yaitu melalui pembelajaran berldasasifan lokal (PBKL) serta
pembelajaran literasi, sehingga siswa memiliki kemaan dalam
mengidentifikasi masalah untuk memahami fakta-fakéan dan lingkungan serta
menggunakan pengetahuannya untuk memahami berfEganena alam dan
perubahan yangn terjadi pada lingkungan kehidupan.

Pembelajaran literasi menunjang upaya pengembakgaipetensi yang
diharapkan. Kualitas pembelajaran juga akan sadgsngaruhi oleh desain
penilaiannya. Penilaian merupakan salah satu bagpag tidak terpisah dari
proses pembelajaran. Berdasarkan fungsi dalam pejatza, penilaian berperan

dalam mengumpulkan informasi tentang sejauh mabarkasilan siswa dalam



mencapai suatu tujuan pembelajaran dan membefdedback untuk perbaikan
pembelajaran selanjutnya (Firman, 2000).

Hasil temuan pada kumpulan tes yang beredar di baka atau yang
tersebar di perpustakaan sekolah menunjukkan k&mlyak tes yang mengujikan
pengetahuan sains dari aspek kognitif dan perhainngatematika (algoritma)
saja. Tes yang ada tidak banyak menguji pemahanmasek sains, apalagi
menguji keterampilan menggunakan pengetahuan satug memahami proses
sains dan mengatasi masalah-masalah sains (Sudiat2010). Hal tersebut
menyebabkan alat ukur penilaian tidak mampu untakguokur aspek-aspek yang
lain. Aspek yang lainnya adalah aspek konteks,gsrsains, dan sikap sains yang
merupakan bagian dari kompetensi yang harus dinsikva. Untuk keperluan ini
diperlukan suatu alat ukur penilaian literasi daswa yang mampu mengukur
secara keseluruhan aspek tersebut. Pada studiaipeniliterasi sains PISA
(Programme for International Student Assesment) dilakukan penilaian proses
sains, pengetahuan (konten), dan sikap/nilai barlas konteks tertentu.
Kerangka penilaian sains PISA diharapkan akan mamguogukur kemampuan
literasi siswa secara keseluruhan. Sistem penilamanditerapkan dengan
menggunakan konteks pada hal-hal yang dekat dekeaidupan siswa yaitu
dengan berbasis kearifan lokgbcal wisdom) yang tentu juga selaras dengan
kearifan globalglobal wisdom).

Salah satu kearifan lokal dan kearifan global lo@bagai peninggalan
dan ekspresi budaya di Indonesia yang juga telakudioleh UNESCO adalah

keris. Keris merupakan warisan budaya yang kebaraga cukup dekat dengan



kehidupan budaya jawa dan sunda, yang akan memlsswa menghargai
budayanya dengan mengkaitkan terhadap ilmu pengatah Upaya
pengembangan pembelajaran untuk membuat siswa tettdrik dengan kimia
terutama materi elektrokimia yang dianggap siswi Siswa dapat mempelajari
proses pembuatan dan perawatan keris secara itteragmn menghubungkannya
pada materi reaksi reduksi dan oksidasi, sel velgktrolisis, dan penerapannya
untuk meningkatkan literasi sains siswa melaluigeenbangan alat ukur literasi
sains dengan sistem penilaian dalam PISA.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti manyws&ripsi ini dengan
judul “alat ukur penilaian literasi sains siswa SN#enggunakan konteks keris

sebagai kearifan lokal Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikekawkdi atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan dddantuk pertanyaan sebagai

berikut: “Bagaimana alat ukur penilaian literasinsasiswa SMA menggunakan

konteks keris sebagai kearifan lokal Indonesia?itud menentukan langkah-

langkah penelitian lebih operasional, maka rumusasalah tersebut dijabarkan

menjadi sub-sub masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan alat ukulajaa literasi sains
siswa SMA menggunakan konteks keris sebagai kedotal Indonesia?

2. Bagaimana kualitas alat ukur penilaian literasinsayang dikembangkan
ditinjau dari parameter validitas, reliabilitastafbkemudahan, daya pembeda,

dan analisis pengecoh (distraktor)?



3. Bagaimana keterhubungan kemampuan siswa jika diolarggunakan alat
ukur penilaian yang dikembangkan guru dengan yakgmbangkan dalam
penelitian?

4. Bagaimana pendapat ahli (Quru sebagai praktidiptap alat ukur penilaian

literasi sains yang dikembangkan?

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka permasalahdatasi oleh hal-hal
sebagai berikut:

1. Materi pembelajaran yang dikaji dibatasi pada matéktrokimia dalam
konteks pembuatan dan perawatan keris sebagainbdgrakearifan lokal di
Indonesia.

2. Kemampuan yang diteliti adalah kemampuan literesva SMA kelas Xli
menggunakan alat ukur penilaian literasi yang hbetbe pilihan ganda

beralasan.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah diperoleh@ajat ukur penilaian
literasi sains siswa berbasis kearifan pada matektrokimia dalam konteks
keris. Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujmasu& dari penelitian ini
adalah diperolehnya :
1. Informasi mengenai langkah-langkah pengembangath wdtar penilaian

literasi sains yang dikembangkan.



. Informasi mengenai kualitas alat ukur penilaianeréisi sains yang
dikembangkan ditinjau dari parameter validitasiatelitas, taraf kemudahan,
daya pembeda, dan analisis distraktornya.

. Informasi mengenai keterhubungan kemampuan siswaa jdiukur
menggunakan alat ukur penilaian yang dikembangkamu glengan yang
dikembangkan dalam penelitian.

. Informasi tentang pendapat ahli (guru sebagai iakierhadap alat ukur

penilaian literasi sains yang dikembangkan.

E. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat neeikdn manfaat dalam

dunia pendidikan, seperti diantaranya:

Bagi Siswa
» Siswa memiliki kemampuan literasi dalam konteksskdalam materi
elektrokimia.
* Siswa mampu menghargai kearifan lokal yang adaeliahnya.

» Siswa lebih tertarik terhadap pelajaran kimia.

2. Bagi Pendidik

 Memberikan informasi dan wawasan tentang pengenapardan
karakteristik alat ukur kemampuan literasi dalamtkks keris dalam
materi elektrokimia.

 Memberi inspirasi mengenai pembelajaran yang berbksarifan

lokal.



3. Bagi Peneliti Lain
Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan masukak petelitian sejenis
baik pada tema yang sama maupun tema yang berbeda.
4. Bagi Sekolah
e Menjadi bahan kajian dalam pengembangan alat ulaekmblah.
* Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam menkaljakan
pendidikan, yaitu dalam pengembangan alat ukur padkat nasional

maupun tingkat operasional di sekolah.

F. Penjelasan Istilah

1. Alat ukur penilaian yang dimaksud adalah instruno@tuk melakukan
pengukuran hasil belajar siswa. Alat ukur hasilajal siswa yang
digunakan untuk melakukan pengukuran tersebut ladseupa tes tertulis
literasi sains (Sudiatmika, 2010).

2. Literasi sains adalah pengetahuan ilmiah dan peraggu dari
pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi pesgamny memperoleh
pengetahuan, menjelaskan fenomena ilmiah dan merggian
kesimpulan berdasarkan fakta mengenai isu berlsasns, pemahaman
gambaran karakteristik dari sains sebagai hasilpargetahuan manusia
dan penyelidikan ilmiah, kesadaran bagaimana sdias teknologi
membentuk materi, intelektual dan lingkungan kelpada serta kemauan
untuk menyatukan isu berbasis sains dengan ide sins sebagai

masyarakat reflektif (OECD, 2009).



. Konten sains merujuk kepada konsep-konsep kung garerlukan untuk
memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakekiadap alam
melalui aktivitas manusia (Firman, 2007).

. Proses sains merujuk pada proses mental yangatekdiika menjawab
pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti metifiji@dsi dan
menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimgaman, 2007).

. Konteks aplikasi sains merujuk pada situasi dalamdupan sehari-hari
yang menjadi lahan bagi aplikasi proses dan pemahakonsep sains
(Firman, 2007).

. Sikap sains merujuk pada respon terhadap isu-isns seeliputi
ketertarikan, dukungan, dan tanggung jawab (OEQ@D9}P

. Kearifan lokal adalah suatu gagasan konseptual yaidgp dalam
masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terususengalam
kesadaran masyarakat, berfungsi dalam mengatudiedm masyarakat
dari yang sifatnya berkaitan dengan kehidupan yakgal maupun profan

(Depdiknas, 2008).



